
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan observasi mengenai pembahasan 

mengenai Analisis Sistem Informasi Penjualan Kredit dan Piutang Usaha dalam 

Meningkatkan Pengendalian Intern di PT Restu Mahkota Karya (Cabang 

Karawang), maka dapat simpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit“yang telah berjalan pada 

cabang perusahaan dealer mobil tersebut sebetulnya belum cukup baik. Hal 

ini dilihat dari struktur organisasinya yang kurang lengkap, karena kurangnya 

pemisahan fungsi pada bagian gudang dan pengiriman barang. Karena setiap 

aktivitas penjualan kredit harus dicatat dengan baik oleh masing-masih fungsi 

yang berwenang dalam tugasnya tersebut serta nantinya dapat 

didokumentasikan melalui dokumen-dokumen sebagai bukti dari aktivitas 

penjualan kredit”. 

2. Untuk analisis mengenai“terjadinya piutang usaha  sudah cukup baik, karena 

telah adanya pemisahan yang jelas antara fungsi (bagian) akuntansi dan fungsi 

(bagian) penerimaan kas hasil tagihan piutang. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dan penyalahgunaan data”. 

3. Hasil keseluruhan“analisis sistem pengendalian internal yang berjalan di PT 

Restu Mahkota Cabang Karawag telah berjalan cukup efektif. Hanya saja ada 

beberapa kelemahan yang dimiliki oeh perusahaan, yaitu bagian pada fungsi 

gudang dan pengiriman barang yang masih belum efektif, karena masih 

dilakukan oleh satu fungsi bagian. 

  

5.2 Keterbatasan Penelitian 



 

 Penelitian yang dilakukan“pada PT Restu Mahkota Karya (Cabang 

Karawang) juga memiliki keterbatasan, yaitu peneliti tidak dapat memperoleh data 

mengenai penjualan dan data-data atas piutang usaha yang tidak dapat 

dipublikasikan oleh perusahaan”. 

 

5.3 Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis memberi sedikit 

saran kepada perusahaan, antara lain: 

1. Penulis menyarankan“bahwa sebaiknya pihak perusahaan menambah satu 

bagian fungsi pada aktivitas penjualan kredit yaitu dengan melakukan 

pemisahan fungsi pada bagian gudang dan pengiriman barang. Karena 

masing-masing keduanya memiliki tugas dan wewenang yang berbeda”.  

2. Pengendalian internal“secara umum pada PT Restu Mahkota Cabang 

Karawang sudah cukup efektif. Penulis hanya memberi sedikit saran untuk ke 

depannya supaya pengendaliannya lebih ditingkatkan lagi, agar seluruh 

kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien sesuai 

dengan teori pengendalian internal menurut COSO”. 

 


